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Article Info ABSTRAK

Article history: Penelitian  sebelumnya membahas rekomendasi  berharga  untuk
. pengembangan portal database tanaman obat Indonesia. Namun, penelitian
ggﬁ;‘éﬁd 25233111288 sebelumnya belum membahas tentang evaluasi usability pada portal basis data
! tanaman obat Indonesia. Salah satu teknik evaluasi usability yang cukup
Accepted, 2023-11-29 populer adalah system usability scale (SUS). Penelitian ini bertujuan untuk
menanalisis portal basis data tanaman obat dengan menggunakan system
usability scale (SUS) untuk mengetahui perbaikan portal selanjutnya. Metode
Kata Kunci: SUS memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari pengguna
melalui survei dan menghitung skor usability, memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan desain dan fungsionalitas sistem berbasis web. Dari hasil
eksperimen berupa hasil perhitungan menggunakan SUS measurement yang
diketahui bahwa implementasi portal basis data tanaman obat mendapatkan
penilaian sebesar 72.14. Nilai ini jika di intrepretasikan menggunakan tingkat
pengukuran nilai akhir SUS dapat dikatakan bahwa implementasi portal basis
data tanaman obat dapat diterima (acceptable) dengan kategori baik (good).
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ABSTRACT

Keywords: Previous research discussed valuable recommendations for the development
of an Indonesian medicinal plant database portal. However, previous research
has not discussed usability evaluation on the Indonesian medicinal plant
database portal. One usability evaluation technique that is quite popular is the
system usability scale (SUS). This study aims to analyze the portal database of
medicinal plants using the usability scale (SUS) system to find out the next
portal improvement. The SUS method allows researchers to collect data from
users through surveys and calculate usability scores, providing
recommendations for improving the design and functionality of web-based
systems. From the experimental results in the form of calculation results using
SUS measurement, it is known that the implementation of the medicinal plant
database portal received an assessment of 72.14. This value if interpreted using
the measurement level of the final value of SUS can be said that the
implementation of the medicinal plant database portal can be accepted
(acceptable) with a good category (good).
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1. PENDAHULUAN

Portal basis data tanaman obat menyediakan sumber daya berharga bagi para peneliti di berbagai bidang.
Database ini menawarkan informasi tentang tanaman obat, termasuk rincian taksonomi, komposisi fitokimia,
dan penggunaan obat. Portal ini menyediakan akses ke alat komputasi untuk merancang dan penemuan obat.
Basis data tanamana obat berfungsi sebagai platform komprehensif bagi para peneliti yang bekerja pada
tanaman obat, memfasilitasi identifikasi molekul obat potensial dan pengembangan terapi baru [1], [2], [11]-
[20], [3]-[10].

Selain itu, portal basis data tanaman obat berkontribusi pada konservasi dan penggunaan tanaman obat
secara berkelanjutan dengan mencegah hilangnya informasi dan mendorong upaya konservasi. Peneliti dapat
memanfaatkan basis data ini untuk berbagai keperluan, seperti fenotip tanaman, deteksi penyakit, dan
pengembangan obat. Secara keseluruhan, portal basis data tanaman obat adalah media yang berharga bagi para
peneliti di bidang penelitian tanaman obat, menyediakan sumber informasi yang terpusat dan dapat diakses
untuk kepentingan penelitian [1]-[6].

Pengembangan portal basis data tanaman obat telah dibahas dalam beberapa penelitian. Portal ini
bertujuan untuk menyediakan data dan informasi secara real-time tentang tanaman obat, termasuk distribusi,
penggunaan obat, dan status konservasinya. Penelitian sebelumnya mengusulkan pengembangan sistem yang
yang akan berfungsi sebagai platform bagi para pemangku kepentingan untuk mengakses informasi tentang
data koleksi tanaman. Penelitian membahas pengembangan model data ontologi untuk menyimpan
pengetahuan tentang tanaman obat. Penelitian sebelumnya memberikan wawasan dan rekomendasi berharga
untuk pengembangan portal database tanaman obat indonesia. Namun, penelitian sebelumnya belum
membahas tentang evaluasi usability pada portal basis data tanaman obat indonesia [21]-[24].

Salah satu teknik evaluasi usability yang cukup populer adalah system usability scale (SUS). Teknik ini
banyak digunakan untuk evaluasi web di Indonesia karena menyediakan metode standar dan dapat diandalkan
untuk menilai usability dari situs web. Beberapa penelitian telah menggunakan SUS untuk mengukur usability
sistem berbasis web yang berbeda. Sebagai contoh, penelitian yang mengukur usability desain antarmuka pada
website Sistem Informasi Pembelajaran Islam dengan menggunakan SUS. Penelitian lainnya mengevaluasi
kegunaan sistem website absensi karyawan lapangan dengan metode SUS. Metode SUS memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan data dari pengguna melalui survei dan menghitung skor usability, memberikan
wawasan berharga untuk meningkatkan desain dan fungsionalitas sistem berbasis web [25]-[28].

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk menanalisis portal basis data tanaman
obat dengan menggunakan SUS measurement untuk mengetahui perbaikan portal selanjutnya yang berkaitan
dengan kepercayaan dan kenyamanan dalam menggunakan sistem, konsistensi desain sistem dan keberlanjutan
penggunaan sistem.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk melakukan evaluasi terhadap
implementasi model portal basis data tanaman obat yang dapat diakses melalui media daring
http://herbaldb.farmasi.ui.ac.id/v3. Kuesioner yang digunakan mengacu pada usability questionnaires
standard, yaitu Software Usability System (SUS) yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dan telah
diuji coba pada penelitian di berbagai studi kasus yang dilengkapi dengan open-ended question yang
digunakan sebagai data kualitatif untuk mempermudah dalam menginterpretasi evaluasi system [29]-[31].

Narasumber diminta untuk menggunakan sistem terlebih dahulu sebelum mengisi kuesioner SUS yang
terdiri dari 10 pernyataan singkat mengenai sistem [32] menggunakan skala Likert sebanyak lima skala yaitu,

1: Sangat Tidak Setuju, 2: Tidak Setuju, 3: Netral, 4: Setuju, dan 5: Sangat Setuju. Sepuluh pernyataan yang
digunakan pada SUS yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.
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)Saya pikir saya akan sering menggunakan sistem ini

)Saya merasa sistem ini tidak rumit dan kompleks

)Saya pikir sistem ini mudah digunakan

)Saya pikir saya perlu bantuan tenaga teknis agar dapat menggunakan sistem ini

) Saya menemukan bahwa beberapa fungsi pada sistem ini terintegrasi dengan baik

)Saya menemukan terlalu banyak ketidakkonsistenan pada sistem ini

)Saya bayangkan bahwa pada umumnya orang-orang akan belajar menggunakan sistem dengan cepat

Gambar 1 Metode Penelitian

Kuesioner software usability system (SUS) merupakan sebuah standar kuesioner untuk mengukur
kepuasaan pengguna terhadap sistem yang telah banyak digunakan dalam berbagai pengembangan sistem.
Kuesioner SUS dirancang dengan pertanyaan yang sederhana namun mempresentasikan keseluruhan aspek
usability sehingga sering disebut juga sebagai alat pengukuran “quick and dirty” yang artinya pengukuran
usability dapat dilakukan dengan cepat dan dapat dipercaya. Kuesioner SUS hanya terdiri dari sepuluh
pertanyaan yang disusun menjadi pernyataan positif dan negatif dengan penilaian direpresentasikan
menggunakan skala Likert sebanyak lima skala yaitu, 1: Sangat Tidak Setuju, 2: Tidak Setuju, 3: Netral, 4:
Setuju, dan 5: Sangat Setuju [33].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis pengumpulan data dilakukan evaluasi tentang model portal basis data tanaman obat
yang dapat diakses melalui http://herbaldb.farmasi.ui.ac.id/v3. Evaluasi ini digunakan untuk mengetahui
gambaran umum tentang portal basis data tanaman obat dan rekomendasi perbaikan model portal basis data
tanaman obat pada penelitian selanjutnya (future research). Evaluasi model portal basis data tanaman obat
dilakukan dengan menggunakan kuesioner system usability scale (SUS) yang disebarkan ke narasumber yang
memiliki keterkaitan dengan bidang tanaman obat baik disisi teknologi maupun etnobotani. Data evaluasi
menggunakan system usability scale (SUS) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Kuesioner SUS

Penyataan Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8
1  Saya pikir saya akan sering menggunakan sistem ini 4 4 3 4 2 4 3 3
2 Saya merasa sistem ini tidak rumit dan kompleks 5 5 4 4 3 4 4 4
3 Saya pikir sistem ini mudah digunakan 5 5 4 3 3 5 4 3
4 Saya pikir saya perlu pantue}n_tenaga teknis agar 3 1 4 4 1 1 2 9
dapat menggunakan sistem ini
5 _qua r_nenemu_kan bahwa _beberapa fungsi pada sistem 4 4 4 3 3 4 4 3
ini terintegrasi dengan baik
6 Saya njenem'ulfan terlalu banyak ketidakkonsistenan 4 1 3 2 4 3 2 2
pada sistem ini
7 Saya baya_mgkan bahwa pada_ umumnya orang-orang 4 4 4 4 3 4 4 3
akan belajar menggunakan sistem dengan cepat
8 Sfaya menemukan bahwa sistem sangat rumit 2 1 2 2 2 1 1 2
digunakan
9 S_aya merasa percaya dan nyaman menggunakan 3 4 3 4 3 4 4 3
sistem ini
S_aya he_lrt_ls belajar banyak hal sebelum menggunakan 3 1 2 4 3 2 2 9
10  sistem ini
SUS Score 57.5 80.0 57.5 55.0 52.5 75.0 70.0 57.5
Average 72.14

Keterangan: 1: Sangat Tidak Setuju, 2: Tidak Setuju, 3: Netral, 4: Setuju, dan 5: Sangat Setuju.
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Dari hasil eksperimen berupa hasil perhitungan menggunakan SUS measurement yang diketahui bahwa
implementasi portal basis data tanaman obat mendapatkan penilaian sebesar 72.14. Nilai ini jika di
intrepretasikan menggunakan tingkat pengukuran nilai akhir SUS dapat dikatakan bahwa implementasi portal
basis data tanaman obat dapat diterima (acceptable) dengan kategori baik (good). Untuk mengetahui
persebaran respon narasumber terhadap masing-masing pernyataan kuesioner dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Eksperimen Evaluasi Menggunakan SUS

Pernyataan kuesioner SUS mempresentasikan mengenai beberapa aspek antara lain keberlanjutan
pengguna dalam menggunakan sistem, kompleksitas sistem, kemudahan penggunaan sistem, kebutuhan
bantuan teknis dalam penggunaan sistem, integrasi antar fungsi dalam sistem, konsistensi dalam sistem,
kenyamaan dan kepercayaan dalam menggunakan sistem yang akan dijelaskan selanjutnya.

1. Keberlanjutan penggunaan sistem. Aspek ini dipresentasikan dari pernyataan pertama (item-1).
Berdasarkan respon dari narasumber terhadap pernyataan pertama, sebanyak 50% dari narasumber
menyatakan keinginan untuk menggunakan sistem secara berkelanjutan.

2. Kerumitan dan kompleksitas sistem (complexity). Aspek ini dipresentasikan dari pernyataan kedua
(item-2) dan pernyataan kedelapan (item-8). Berdasarkan respon dari narasumber terhadap pernyataan
kedua, sebanyak 87,5% narasumber menyatakan bahwa sistem tidak rumit dan kompleks. Sedangkan
hasil respon dari pernyataan kedelapan menunjukkan bahwa sebanyak 100% narasumber menyatakan
bahwa tidak setuju bahwa sistem sangat rumit untuk digunakan.

3. Kemudahan penggunaan sistem. Aspek ini dipresentasikan dari pernyataan ketiga (item-3). Berdasarkan
respon dari narasumber terhadap pernyataan ketiga, sebanyak 62,5% narasumber menyatakan bahwa
sistem mudah untuk digunakan.

4. Kebutuhan bantuan teknis dalam penggunaan sistem (supportability). Aspek ini dipresentasikan dari
pernyataan keempat (item-4). Berdasarkan respon dari narasumber terhadap pernyataan keempat,
sebanyak 62,5% narasumber menyatakan tidak memerlukan bantuan teknis dalam penggunaan sistem.

5. Fungsi sistem teringretasi dengan baik (integrity). Aspek ini dipresentasikan dari pernyataan kelima
(item-5). Berdasarkan respon dari narasumber terhadap pernyataan kelima, sebanyak 62,5% narasumber
menyatakan bahwa fungsi dalam sistem terintegrasi dengan baik.

6. Konsistensi skema desain dalam sistem (consistency). Aspek ini dipresentasikan dari pernyataan
keenam (item-6). Berdasarkan respon dari narasumber terhadap pernyataan keenam, sebanyak 50%
narasumber menyatakan menyatakan bahwa konsistensi sistem dalam mempresentasikan petunjuk,
fitur, icon sudah cukup baik.

7. Sistem mudah untuk dipelajari (learnibility). Aspek ini dipresentasikan dari pernyataan ketujuh (item-
7) dan pernyataan kesepuluh (item-10). Berdasarkan respon dari narasumber terhadap pernyataan
ketujuh, sebanyak 75% narasumber menyatakan sistem mudah untuk dipelajari. Sedangkan hasil respon
dari pernyataan sepuluh menunjukkan bahwa sebanyak sebanyak 62,5% menyatakan tidak memerlukan
waktu yang lama untuk mulai menggunakan sistem ini.
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8. Kenyamanan dan kepercayaan dalam menggunakan sistem. Aspek ini dipresentasikan dari pernyataan
kesembilan (item-9). Berdasarkan respon dari narasumber terhadap pernyataan kesembilan, sebanyak
50% pengguna menyatakan kenyamanan dan percaya dalam menggunakan sistem ini.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menanalisis portal basis data tanaman obat dengan menggunakan SUS
measurement untuk mengetahui perbaikan portal selanjutnya. Dari hasil eksperimen berupa hasil perhitungan
menggunakan SUS measurement yang diketahui bahwa implementasi portal basis data tanaman obat
mendapatkan penilaian sebesar 72.14. Dari hasil eksperimen diketahui bahwa model implementasi portal basis
data tanaman obat dapat diterima (acceptable) dengan kategori baik (good) berdasarkan hasil dari analisis
dengan menggunakan SUS measurement sedangkan aspek mengenai implementasi model portal basis data
tanaman obat yang perlu diperbaiki antara lain kepercayaan dan kenyamanan dalam menggunakan sistem,
konsistensi desain sistem dan keberlanjutan penggunaan sistem.
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